





1.1. Latar Belakang 
Dewasa ini negara berkembang mengalami peningkatan jumlah 
penggunaan kendaraan tiap tahunnya. Hal tersebut mengakibatkan meningkatnya 
angka kecelakaan di jalan raya[1]. Sistem jaringan VANET dapat mengurangi 
angka kecelakaan karena VANET merupakan jaringan ad-hoc yang menggunakan 
kendaraan sebagai node dengan tujuan untuk menyediakan komunikasi antara 
kendaraan dan kendaraan, atau biasa disebut Vehicle to Vehicle (V2V), dan antara 
kendaraan dan peralatan tetap di dekatnya, atau biasa disebut Vehicle to Roadside 
unit (V2R)[2]. Dengan adanya komunikasi tersebut maka sistem ini dapat 
meningkatkan keselamatan lalu – lintas  dan juga dapat mengurangi kemacetan.   
Beberapa masalah yang terjadi pada VANET, seperti perubahan mobilitas 
node yang sering terjadi karena mobilitas kendaraan yang tinggi dan  pemutusan 
jaringan yang berulang, routing berbasis posisi bisa digunakan sebagai salah satu 
solusi. Contoh routing berbasis posisi yang digunakan pada penelitian ini adalah 
LAR (Location Aided Routing). Penggunaan LAR yang memanfaatkan informasi 
lokasi dapat mengurangi delay dan membatasi pencarian rute baru saat terjadi 
flooding,  sehingga dapat mengurangi routing overhead dan hanya memerlukan 
bandwidth yang rendah[2]. Pada LAR terdapat dua zona, yaitu request zone dan 
expected zone. Expected zone mencakup wilayah tempat tujuan berada, request 
zone adalah daerah yang mencakup source node, node tetangga, dan destination 
node sehingga paket route request dapat sampai ke tujuan. Flooding yang terjadi 
saat route request akan dibatasi ke request zone selama prosedur penemuan rute, 
yang berisi lokasi sender node dan expected zone. Oleh karena itu expected zone 
harus berada di dalam request zone[6].  
Model propagasi sangat mempengaruhi kinerja VANET. Beberapa model 
propagasi yang digunakan pada penelitian ini diantaranya model propagasi Free 
Space, merupakan propagasi yang menggunakan kekuatan sinyal antara 
transmitter dan receiver ketika tidak memiliki penghalang atau pengiriman data 
secara langsung, selanjutnya model propagasi Two Ray Ground yang merupakan 
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propagasi dengan perambatan sinyal secara langsung selain itu juga dapat 
melakukan perambatan sinyal antara transmitter dan receiver dengan saluran 
pantulan[3]. Dan model propagasi Nakagami memungkinkan representasi saluran 
komunikasi nirkabel yang lebih dekat sehingga mampu memodelkan dari saluran 
ruang bebas, ke saluran memudar di jalan raya, bahkan sampai ke saluran 
memudar di perkotaan[4]. Sebuah model propagasi tidak dapat digunakan di 
semua lingkungan karena masing-masing lingkungan punya karakteristik yang 
berbeda. Selain itu, mobilitas pada node juga tidak akan selalu sama sehingga 
perlu dilakukan penelitian terhadap model-model propagasi yang mempengaruhi 
kinerja VANET[5].  
Beberapa penelitian sebelumnya yang membahas tentang perbandingan 
kinerja routing protocol pada VANET diantaranya Kavita Pandey[2] 
mempresentasikan routing protocol  AODV, DSR, dan LAR menggunakan model 
propagasi Two Ray Ground pada jaringan VANET dengan hasil routing protocol 
LAR memiliki performa yang lebih baik. Pranav Kumar[4] mempresentasikan 
model propagasi Two Ray Ground dan Nakagami pada VANET dengan routing 
protocol AODV dan OLSR dengan hasil model propagasi Nakagami memiliki 
sinyal yang lebih stabil pada lingkungan perkotaan. 
Berdasarkan pada penelitian sebelumnya, pada tugas akhir ini penulis akan 
melakukan analisis perbandingan  kinerja routing protocol LAR dengan 
menggunakan model propagasi Two Ray Ground, Nakagami dan Free Space yang 
akan diterapkan pada jaringan VANET . Ketiga model propagasi tersebut menarik 
untuk dibandingkan karena masing-masing model propagasi memiliki 
karakteristik yang berbeda. Oleh karena itu, peneliti melakukan simulasi mobilitas 
berdasarkan skenario pada lingkungan perkotaan dan jalan tol dengan skenario 
perubahan jumlah node. 
 
1.2. Rumusan Masalah  
Berdasar pada latar belakang yang telah dijelaskan, maka dapat diketahui 
rumusan masalah sebagai berikut: 
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a. Bagaimana menerapkan routing protocol LAR dengan menggunakan 
model propagasi Two Ray Ground, Nakagami dan Free Space pada 
jaringan VANET? 
b. Bagaimana menganalisis perbandingan routing protocol LAR dengan 
menggunakan model propagasi Two Ray Ground, Nakagami dan Free 
Space pada jaringan VANET? 
 
1.3. Tujuan  
Tujuan yang diharapkan dari tugas akhir ini adalah bagaimana mengetahui 
perbandingan kinerja routing protocol LAR dengan menggunakan model 
propagasi Two Ray Ground, Nakagami dan Free Space pada jaringan VANET 
dan menentukan routing protocol LAR dengan model propagasi yang tepat pada 
lingkungan perkotaan dan jalan tol. 
  
1.4. Batasan Masalah 
Untuk membatasi ruang lingkup dari permasalahan yang ada agar bisa 
mencapai tujuan dan sasaran berdasarkan pada rumusan masalah diatas, maka 
berikut ini beberapa batasan masalah yang diberikan, yakni : 
a. Menggunakan jaringan VANET(Vehicular Ad-Hoc Network)  
b. Hanya membangun komunikasi antar kendaraan(Vehicle to Vehicle 
Communication) 
c. Metode routing yang digunakan adalah LAR(Location Aided 
Routing). 
d. Simulasi pengujian jaringan yang digunakan adalah NS-2. 
e. Simulasi mobilitas menggunakan SUMO.  
f. Mobilitas node pada VANET dilakukan berdasarkan skema peta 
perkotaan dan jalan tol diantaranya Jalan Alun Alun Merdeka Malang 
dan Jalan Tol Gempol-Pandaan. 
g. Hanya melakukan perubahan skenario jumlah kepadatan node pada 
masing-masing skema peta. 
h. Parameter pengujian yang digunakan, diantaranya end to end delay, 
packet delivery ratio dan throughput. 
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i. Aspek prediksi mobility dari suatu node tidak dibahas 
j. Aspek keamanan jaringan tidak dibahas. 
k. Tidak adanya simulasi penghalang pada lingkungan perkotaan 
maupun jalan tol(highway). 
l. Posisi node yang berbeda secara vertikal tidak dibahas. 
 
1.5. Sistematika Penulisan  
 Sistematika laporan untuk penelitian tugas akhir ini disusun menjadi 
beberapa bab sebagai berikut : 
 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini membahas mengenai latar belakang yang digunakan sebagai 
landasan untuk melakukan penelitian tugas akhir ini, rumusan masalah, 
tujuan dari penelitian, cakupan masalah yang digunakan sebagai batasan – 
batasan penelitian yang dilakukan dan sistematika penulisan laporan tugas 
akhir. 
 
BAB II KAJIAN PUSTAKA 
Pada bab ini membahas mengenai teori – teori yang mempunyai relevansi 
dengan tema penelitian ini. Teori tersebut akan dijadikan sebagai dasar 
pengetahuan dari penelitian yang akan dilakukan. Dan juga terdapat 
beberapa penelitian sebelumnya yang akan dijadikan sebagai tinjauan dan  
acuan dari penelitian ini. 
 
BAB III PERANCANGAN SISTEM 
Pada bab ini membahas mengenai metode yang akan digunakan dalam 
penelitian ini serta menampilkan perancangan sistem untuk menjalankan 
simulasi, skenario – skenario yang akan dilakukan dan penentuan 






BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini membahas tentang implementasi dan hasil penelitian yang 
dibahas secara detail. Dari hasil yang di dapat setelah melakukan 
pengujian pada penelitian ini akan diketahui hasil kinerja simulasi dengan 
kelebihan dan kekurangan dari masing – masing sistem yang telah dibuat. 
 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan serta saran 
untuk pengembangan penelitian serupa yang bisa digunakan sebagai acuan 
untuk penelitian selanjutnya. 
 
